ABSTRAK

Muhammad Bahruddin: Tindak Tutur llokusi Ekspresif dalam Film Uwais Al-
Qarni karya Akbar Tahvilian.

Salah satu hasil dari karya sastra adalah film. Dalam film terdapat banyak
sekali tundak tutur, terutama tindak tutur ilokusi ekspresif. Tindak tutur erat
kaitannya dengan ilmu pragmatik, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti film
Uwais Al-Qarni karya Akbar Tahvilian dengan studi pragmatik. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mengetahui bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi ekspresif dalam
film Uwais Al-Qarni karya Akbar Tahvilian. (Y) mengetahui fungsi tindak tutur
ilokusi ekspresif dalam film Uwais Al-Qarni karya Akbar Tahvilian.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan ilmu pragmatik. Teknik pengumpulan data
dilaksanakan melalui teknik simak dan catat serta memperhatikan aspek validitas.
Untuk menguji validitas data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan
triangulasi teori.

Hasil penelitian ini adalah (a) Bentuk-bentuk kata kerja tutur ekspresif
dalam film Uwais Al-Qarni dibagi menjadi empat bagian: (1) tindak tutur langsung
literal, yaitu berjumlah YY data, (¥) tindak tutur tidak langsung literal, yaitu
berjumlah ‘Y data, (¥) tindak tutur langsung tidak literal, yang berjumlah empat
data, (¢) kata tindak tutur tidak langsung tidak literal, yang berjumlah lima data. (b)
Dalam penelitian ini ditemukan delapan jenis fungsi tindak tutur ilokusi ekspresif,
antara lain: (1) fungsi ucapan terima kasih, yaitu berjumlah tiga data, (¥) fungsi
ucapan selamat, yaitu berjumlah empat data, (¥) fungsi permintaan maaf, yaitu
berjumlah dua data, (£) fungsi pujian, yaitu berjumlah delapan data, (°) fungsi
kritik, yaitu berjumlah delapan data, (1) fungsi ucapan belasungkawa, yaitu
berjumlah tujuh data, (V) fungsi menyindir, yaitu berjumlah sembilan data, (A)
fungsi menyalahkan yang berjumlah empat data.

Kata Kunci: Pragmatik, Tindak Tutur lokusi Ekspresif, Film, Uwais Al-
Qarni
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